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Abstract

Study of the role of school principals begins with school/madrasah principals
standards contained in Permendiknas No. 13 of 2007. There are two aspects,
qualification and competence as initial capital as principal. Capital owned by
the school principal should be encouraged to five role as an effective leader.
The fifth role is as a catalyst for an exciting, visionary motivator, link control,
implementing a firm and wise experts. This role serves to grow the value of
the character at the school, where there are eighteen value character
implemented in all learning activities in schools. The purpose of this study
was to explore how the principal should work at school. Six efforts can be
implemented by school principal in enhancing the teacher’s performance
including (1) to focus seriously on the improvement of teacher competencies,
(2) to provide sufficient funding for improving teacher professionalism, (3)
to supervise and guide teachers professionally, (4) to create a organizational
culture of school that are comfortable for teachers, (5) to create innovation
and advancement at school, and (6) to provide various rewards for each
achievement that are done by teacher. Hence, it is recommended that school
principal must more actively and creatively collaborate with teachers and
educational stakeholder to conduct the improvement of teachers’
performance.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengingat kembali ilmu

pengetahuan yang diperoleh dari lembaga formal maupun nonformal. Tercapainya

tujuan pendidikan nasional menunjukkan mutu pendidikan yang unggul. Hal ini

juga berkaitan dengan program pemerintah yang telah dilaksanakan untuk

meningkatkan taraf pendidikan, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 UUD 1445
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yang menyatakan: “Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan membangun lingkungan dan proses belajar agar peserta didik aktif
mengembangkan potensinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah sistem
pendidikan berbasis Pancasila yang yang bertumpu pada prinsip agama, budaya
nasional Indonesia, dan kepekaan terhadap kecenderungan yang ada di
masyarakat. Dengan bersikap baik dan bijaksana terhadap guru, baik secara individu
maupun kolektif, diharapkan para pengelola dapat meningkatkan kinerjanya.
Perilaku tersebut dapat menginspirasi, membimbing dan memotivasi seluruh staf
sekolah untuk berkolaborasi dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah.

Keberhasilan lembaga pendidikan juga sangat bergantung pada kemampuan
kepemimpinan kepala sekolah; Keberhasilan kepala sekolah  adalah keberhasilan
sekolah. Pemimpin Pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kepala madrasah
harus mempunyai kemampuan kepemimpinan yang baik. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa kemampuan kepala madrasah dalam membimbing lembaga
pendidikannya sangat menentukan berhasil tidaknya lembaga pendidikan
tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Merujuk pada sifat
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah, firman Tuhan
terdapat dalam Q.S. Seperti ayat 26 Shod:

Artinya: “Wahai Daud, sesungguhnya Kamitelah mengangkatmu menjadi
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka putuskanlah (urusan) manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu, karena hal itu akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang menyimpang
dari jalan Allah akan mendapat siksa yang berat, karena mereka lupa hari
kiamat.

Dari penjelasan di atas terlihat jelas bahwa arah suatu lembaga akan
bergantung pada kedudukan direkturnya. Cara program sekolah diselenggarakan
saat ini sangatlah penting. Karena diharapkan kedepannya kepala sekolah
mampu meningkatkan kemampuan profesional guru. agar dapat berbuat lebih
baik lagi kepada tenaga kependidikan.

Motivasi pada dasarnya berasal dari istilah “motif”, yang mengacu pada
motivasi atau dorongan yang ada dalam suatu organisme yang mendorongnya
untuk bertindak. disebutkan di atas bahwa motivasi atau dorongan batin
seseorang berfungsi sebagai pendorong tindakan atau usahanya. Kepada para

tenaga pengajar agar dapat lebih efisien. Pada dasarnya kata “motivasi” berasal
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darikata “motif” yang menggambarkan motivasi atau dorongan yang ada pada
suatu organisme yang mendorongnya untuk bekerja. Dalam sumber-sumber
yang dikutip di atas, motivasi atau dorongan batin seseorang bertindak sebagai

kekuatan pendorong di balik aktivitas atau usahanya.(Anshori, 2017)

METODE

Untuk melakukan ekplorasi tentang Kepala Sekolah sebagai Katalisator dalam
Pendidikan penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka yang
komprehensif. Melalui pencarian dalam berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku
teks, dan laporan penelitian terbaru, informasi yang relevan tentang konsep, teori,
serta praktik terbaik dalam pembinaan kepala sekolah akan dikumpulkan dan
dianalisis secara mendalam.

Sumber data akan mencakup berbagai literatur terkait, termasuk jurnal ilmiah
yang diakses melalui basis data daring, buku teks tentang kepemimpinan dan
manajemen pendidikan, serta laporan penelitian dari lembaga-lembaga pendidikan
dan riset terkemuka. Data juga akan diperoleh melalui analisis dokumen seperti
Psikologi Kepemimpinan, kebijakan pendidikan, dan laporan evaluasi yang relevan.

Teknik pengumpulan data akan mencakup pencarian daring menggunakan
kata kunci tertentu, pengamatan kualitatif terhadap informasi yang ditemukan
dalam literatur, serta analisis dokumen yang teliti. Seluruh data dengan
mengidentifikasi tema-tema utama, merangkum informasi penting, melakukan

analisis, dan menafsirkan temuan untuk menyusun kesimpulan yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini akan menguraikan deskripsi data tentang presepsi peran
kepala sekolah sebagai Katalisator meliputi; (1) Menjalin hubungan yang baik
dengan lingkungan sekolah, (2) Membuat perubahan yang lebih baik, (3)
memberikan gagasan dan ide-ide baru, (4) mengintegrasikan seluruh kegiatan
sekolah, (5)memberikan keteladanan, (6)mengembangkan profesionalitas guru, dan
(7)mengembangkan model-model pembelajaran inovatif.

memang tidak bisa dipisahkan dari berbagi tugas yang diembannya, misalnya,
sebagai administrator, pengelola berbagai sumber daya yang ada di sekolah, dan
pemimpin pengajaran. Kepala sekolah yang menjabat sebagai tenaga fungsional
harus memiliki kompetensi profesional sebagai pemimpin sekolah. Merujuk pada
Surat Keputusan Menteri Penertiban Aparatur Negara Nomor 296 tahun 1996
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tentang Jabatan Guru, dinyatakan bahwa kepala sekolah adalah guru yang
mendapat tugas tambahan. Dengan kata lain, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan manajerial dan kepemimpinan supaya sekolah menjadi lembaga
pendidikan yang efektif dan efisien dalam melaksanakn proses pembelajaran. Atau
dengan kata lain, sekolah sebagai pusat pembelajaran haruslah berkualitas. Dalam
peningkatan kualitas sekolah, kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen
yang paling penting dalam penenetuan keputusan yang berkaitan dengan berbagai
kegiatan di sekolah (Yunus, Andari & Islam, 2017).

Bredeson dan Johansson (2000) menemukan empat bidang penting yang
berdampak pada pengajaran guru di sekolah yang perlu dilakukan oleh kepala
sekolah, yaitu: (1) kepala sekolah sebagai pemimpin pengajaran, (2) kepala sekolah
sebagai pencipta lingkungan pembelajaran, (3) kepala sekolah terlibat secara
langsung dalam mendesain, menyampaikan dan menentukan konten
pengembangan profesionalitas guru, dan (4) kepala sekolah menilai hasil
pengembangan  profesionalitas guru. Keempat bidang tersebut dapat
diimplementasikan oleh kepala sekolah dengan baik apabila kepala sekolah
memahami dan melakukan peran dan tanggung jawabnya dengan sepenuh hati.

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci bagi
keberhasilan sekolah (Suhardiman, 2012; Wiyono, 2017). Kemajuan atau
kemunduran kualitas pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh kualitas peran yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Semakin memadai pemahaman kepala sekolah dalam
melakukan peranannya sebagai kepala sekolah, maka kinerja guru dan kualitas
pembelajaran juga cenderung membaik.

Selain menjadi katalisator dan mediator yang menerjemahkan kebijakan
pemerintah pusat, kepala sekolah juga harus mampu menyampaikan aspirasi warga
sekolah atau steakholder kepada pemerintah. Ini bertujuan supaya terjadi kesesuain
kebijakan dengan realitas di lapangan. Tanpa adanya tindakan kepala sekolah yang
sesuai untuk menjembatani hal tersebut, kondisi sekolah akan cenderung statis atau
tidak mengalami kemajuan.

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dapat merujuk pada Green, M dan
Cameron, E (2008) tentang exploring the five key roles used by effective leaders.
Dimana kelima peranan tersebut adalah (1) the edgy catalyser; (2) the visionary
motivator; (3) the measured connector; (4) the tenacious implementer; dan (5) the
thoughtful architect. Dimana masing masing poin dijelaskan sebagai berikut.

1 Peranan kepala sekolah sebagai katalisator yang menggairahkan Pada dasarnya

peranan ini lebih fokus untuk mengidentifikasi kesenjangan dari apa yang ada
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dan apa yang seharusnya. Selain itu juga untuk melihat proses kebenaran fakta
yang kurang baik sebagai jalan untuk melakukan perubahan yang lebih baik.
Peranan ini sangat efektif digunakan dalam proses restrukturisasi organisasi,
dimana dalam menghadapi perubahan setiap aktifiktas dapat diidentifikasi
dengan baik.

2 Peranan kepala sekolah sebagai motivator yang visioner Peranan ini fokus dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada baik manusia maupun sumber daya alam
lainnya. Kepala sekolah berperan dalam memberikan inspirasi,

3 motivasi, dan melibatkan semua personel sekolah untuk terlibat dalam
memajukan sekolah di masa yang akan datang dengan menggunakan ikatan
emosional dan meningkatkan rasa kolektifitas antar personel sekolah.

4 Peranan kepala sekolah sebagai penghubung yang terkendali Penekanan
keterhubungan dalam peranan ini adalah seluruh personel sekolah dapat
melakukan komunikasi yang optimal baik secara horizontal maupun vertikal.
Peranan ini juga dapat membangun kemandirian bawahan sehingga dapat
melaksanakan tugas dengan baik tanpa menunggu arahan dari atasan.

5 Peranan kepala sekolah sebagai pelaksana yang teguh Pemimpin ini lebih fokus
pada proyek pelaksanaan tugas. Prinsip yang selalu dijalankan dalam peranan
ini adalah ketepatan waktu, kualitas, dan efisiensi anggaran. Pekerjaan yang
berpegang pada rencana akan memberikan kesuksesan bagi lembaga sekolah.

6 Peranan kepala sekolah sebagai ahli yang bijaksana Peranan ini berkaitan
dengan inovasi dan kreatifitas, dimana kepala sekolah berfokus untuk
menciptakan konsep baru atau yang telah ada dalam rencana strategis sekolah.
Kepala sekolah merancang grand design sampai dengan proses yang mengikuti

untuk terlaksannya program sekolah.

KESIMPULAN

Kinerja energi kependidikan juga akan didorong oleh lingkungan kerja yang
damai dan menyenangkan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus dapat
mengembangkan hubungan kerja yang positif dengan stafpengajar. Lingkungan
kerja positif yang akan mendorong motivasi tenaga pengajar untuk melaksanakan
kewajibannya. Oleh karena itu, agar pendidik dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan sebaik-baiknya, kepala sekolah harus dapat menginspirasi mereka. Dalam
hal ini, kepala sekolah secara konsisten mencoba memimpin suasana dan
lingkungan kerja yang kondusif yang dapat menyenangkan, seperti sering

saling bercerita, berbagi pengalaman dengan guru secara berkala, dan sering
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mendekati guru dengan menyelenggarakan acara sy ukuran saat merayakan hari
libur yang penting, seperti Maulid Nabi. Kepalasekolahselalu berupaya untuk
Jangkau para guru dan menciptakan lingkungan tempat kerja yang
ramah.Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kepala sekolah telah melakukan
segala kemungkinan untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan kondusif
sehingga instruktur akan termotivasi untuk melaksanakannya.Insentif  ini
sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme pendidik dan mengurangi
perilaku kontra produktif. Implementasi penghargaan dapat secara langsung
terkait dengan pencapaian karyawan pendidikan, memberi mereka kesempatan
untuk memenangkannya. Potensi efek berbahaya minimum dari hadiah ini,
prinsipnya harus bekerja untuk menggunakannya secara bertanggung jawab,

efektif, dan efisien.
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